Sistem Kontrol Suhu, Kelembaban, Serta Monitoring
Ketinggian Penyimpanan Air Pada Kandang Ulat Maggot
Berbasis IoT Menggunakan NodeMCU ESP8266

ABSTRAK

Sekarang ini budidaya ulat maggot sudah banyak
dilakukan akan tetapi masih secara tradisional dengan
meletakkan ulat maggot pada box, diberikan makan dan
dibiarkan begitu saja. Peternak maggot sering kali mengabaikan
terkait pengontrolan suhu dan kelembaban pada budidaya
maggot, padahal hal tersebut sangat berpengaruh terhadap
perkembangan ulat maggot. Penelitian ini bertujuan merancang
alat sistem kontrol suhu, kelembaban pada kandang budidaya
ulat maggot dengan menggunakan mikrokontroler NodeMCU
ESP8266 sebagai pusat pengolahan data, input suhu dan
kelembaban serta output on/off kipas angin DC, on/off lampu,
dan on/off pompa air DC serta monitoring ketinggian
penyimpanan air yang digunakan untuk menyemprotkan air
pada saat kelembaban di kandang maggot tidak sesuai. Dalam
pengujian alat secara keseluruhan selama 7 hari dimana diambil
data setiap 3 jam sekali mulai dari pukul 06.00-21.00 diperoleh
rata-rata suhu pada kandang adalah 30.31°C dan Kelembaban
rata-rata 69.34% serta persentase error pada alat adalah 0%. Ulat
maggot yang tumbuh di rumah budidaya jauh lebih cepat
dibandingkan dengan maggot yang tumbuh secara konvensional.
Hal tersebut dapat dilihat pada hari ke-7, maggot yang hidup
pada rumah budidaya memiliki ukuran 0.5-1.3 cm sedangkan
maggot yang hidup secara konvensional memiliki ukuran 0.5-1.1
cm.
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Temperature, Humidity, and Water Storage Height Monitoring
System in IOT-Based Maggot Caterpillar Cage Using NodeMCU
ESP8266

ABSTRACT

Currently, maggot cultivation has been widely practiced, but
it is still traditionally done by putting maggot caterpillars in a box,
feeding them and leaving them alone. Maggot farmers often ignore
temperature and humidity control in maggot cultivation, even though it
greatly affects the development of maggot caterpillars. This study aims
to design a temperature control system tool, humidity in maggot
caterpillar ~ cultivation cages wusing the NodeMCU ESP8266
microcontroller as a data processing center, temperature and humidity
inputs and outputs on/off DC fans, on/off lights, and on/off DC water
pumps and monitoring the height of water storage used to spray water
when the humidity in the maggot cage is not as desired. In testing the
tool as a whole for 7 days where data is taken every 3 hours starting
from 06.00-21.00, the average temperature in the cage is 30.31°C and
the average humidity is 69.34% and the percentage error on the tool is
0%. Maggot caterpillars that grow in the cultivation house are much
faster than maggots that grow conventionally. This can be seen on day
7, maggots living in the cultivation house have a size of 0.5-1.3 cm
while maggots living conventionally have a size of 0.5-1.1 cm.
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